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Abstract: With the Covid 19 pandemic, Sunday school activities need to adapt to the use of technology, so that Sunday schools can still teach God's Word to children even though they cannot go to church. Two methods of teaching use technology, namely asynchronous and synchronous. Asynchronous is inde-pendent learning that is not limited by time and the platform used includes YouTube, email, WhatsApp, etc., where there is no direct interaction between educators and students. While synchronous is learning that allows direct interaction at the same time between educators and students, the platforms used include google meet, zoom, video calls, etc. The composition of the use of asynchronous and synchronous use in teaching in Sunday School needs to pay attention to several things to achieve effective learning, including the content to be taught, the ability of teachers to use technology, children's learning style, and goals to be achieved, to be right on target.
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Abstrak: Adanya pandemi Covid 19 membuat kegiatan Sekolah Minggu perlu mengadaptasi penggunaan teknologi, agar Sekolah Minggu tetap dapat melakukan pengajaran Firman Tuhan kepada anak-anak walau mereka tidak dapat pergi ke gereja. Dua cara pengajaran yang menggunakan teknologi yaitu asynchronous dan synchronous. Asynchronous merupakan pembelajaran mandiri yang tidak dibatasi waktu dan platform yang digunakan antara lain YouTube, email, Whatsapp, di mana tidak ada interaksi secara langsung antra pendidik dan peserta didik. Sedangkan synchronous merupakan pembelajaran yang memungkinkan adanya interaksi langsung antara pendidik dan peserta didik pada waktu yang sama, platform yang dipakai antara lain, google meet, zoom, video call. Komposisi penggunaan asyn-chronous dan synchronous dalam pengajaran di Sekolah Minggu, perlu memperhatikan beberapa hal agar tercapai pembelajaran yang efektif, yaitu: konten yang akan diajarkan, kemampuan guru dalam menggunakan teknologi, style belajar anak-anak, dan tujuan yang akan dicapai, agar tepat sasaran.

Kata Kunci: asynchronous, synchronous, Sekolah Minggu

Pendahuluan
Sekolah minggu memiliki peran dan fungsi sebagai tempat belajar anak-anak mengenal Tuhan, mengerti keselamatan, menjadi murid yang berkenan kepada Tuhan. Melalui Sekolah Minggu, anak-anak akan mengalami pemulihan gambar dan rupa Allah yang telah rusak akibat dosa manusia, sehingga mereka mampu berkembang ke arah kedewasaan sejati, dan menjadi murid yang taat kepada firman Tuhan[footnoteRef:1]. Sekolah Minggu dan gereja bersama keluarga memberi fondasi kepada anak-anak untuk membentuk karakter yang baik[footnoteRef:2], takut akan Tuhan dan cinta Tuhan, sehingga ketika mereka menghadapi banyak tantangan, masalah, perbedaan pendapat dan lain-lain, mereka masih teguh berdiri untuk melakukan hal-hal yang benar sesuai fondasi yang telah diletakkan[footnoteRef:3]. Namun, sejak wabah Covid-19 masuk ke Indonesia awal tahun 2020, pemerintah membatasi segala bentuk aktivitas publik yang menyebabkan terjadinya kerumu-nan untuk menghindari penyebaran virus secara masif. Termasuk juga pembatasan segala bentuk aktivitas pembelajaran secara tatap muka (onsite), baik di sekolah maupun di gereja. Pembelajaran hanya dapat dilaksanakan dengan sistem online (belajar dari rumah).  [1:  Karnawati Karnawati and Mardiharto Mardiharto, “Sekolah Minggu Masa Pandemi Covid 19: Kendala, Solusi, Proyeksi,” Didache: Journal of Christian Education 1, no. 1 (2020).]  [2:  Tatiana Sergeevna Komashinskaia and Grigorii Petrovich Tsurkan, “The History and Revival of Sunday Schools in Russia,” Religious Education 114, no. 1 (2019).]  [3:  Yenny Anita Pattinama, “Peranan Sekolah Minggu Dalam Pertumbuhan Gereja,” SCRIPTA: Jurnal Teologi dan Pelayanan Kontekstual 8, no. 2 (2020).] 

Tantangan yang muncul adalah bagaimana pengajaran Sekolah Minggu tetap dapat dilakasanakan dalam keterbatasan dan berbagai kendala teknis, seperti: perangkat teknologi yang tidak memadai, keterbatasan jaringan internet dan kurangnya kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi. Di samping itu, guru-guru Sekolah Minggu juga belum memahami cara memberikan pengajaran lewat YouTube, zoom, google meet, dan lain-lain.[footnoteRef:4]  Namun seiring perjalaman waktu, anak-anak mulai beradaptasi dengan kegiatan belajar dengan menggunakan teknologi atau sekolah online. Para guru Sekolah Minggu juga terus belajar teknologi dan strategi mengajar online, agar anak-anak Sekolah Minggu tetap belajar Firman Tuhan agar dapat memiliki karakter yang baik, seperti Kristus.  [4:  Karnawati and Mardiharto, “Sekolah Minggu Masa Pandemi Covid 19: Kendala, Solusi, Proyeksi.”] 

Teknologi sebagai sarana untuk menyampaikan pembelajaran pada dasarnya dapat mempermudah terjadinya proses pengajaran di Sekolah Minggu. E-learning pada prinsipnya adalah pembelajaran yang berbasis web dan menggunakan sarana internet dan teknologi. Dua dua cara mengajar peserta didik pada E-learning yang sering digunakan adalah Aysnchronous dan Synchronous. Asynchronous adalah salah satu jenis pengajaran e-learning yang membuat pembelajaran tersedia segera atau kapan pun ketika diperlukan dan memberikan fleksibilitas yang tinggi kepada peserta didik sehingga mereka dapat menentukan sendiri waktu belajar, proses belajarnya dan isi yang akan dipelajari[footnoteRef:5]. Selain itu kelebihan asynchronous adalah biaya murah dalam penggunaannya. Platform yang biasa digunakan pada e-learning asynchronous antara lain: wathsapp, YouTube, email, google classroom, dll. Sedangkan synchronous adalah jenis pengajaran e-learning yang memanfaatkan alat digital dan konferensi video hingga protokol suara melalui internet dan Live Virtual Ruang Kelas (LVC) yang merupakan perpaduan dua atau lebih teknologi yang disinkronkan dengan platform yang digunakan sehingga menghasilkan komunikasi[footnoteRef:6]. Kelebihan synchronous antara lain, terjadinya komunikasi face to face dalam dunia maya antara pendidik dan peserta didik, dan ada interaksi peserta didik dan peserta didik tetapi kekurangannya adalah membutuhkan biaya yang lebih, bila dibandingkan dengan asynchronous. Platform yang digunakan pada e-learning synchronous antara lain google meet, zoom, video call, dll. [5:  Flora Amiti, “Synchronous and Asynchronous E-Learning,” European Journal of Open Education and E-learning Studies 5, no. 2 (2020).]  [6:  Emmanuel G. Dada, Abdulkadir H. Alkali, and David O. Oyewola, “An Investigation into the Effectiveness of Asynchronous and Synchronous E-Learning Mode on Students’ Academic Performance in National Open University (NOUN), Maiduguri Centre,” International Journal of Modern Education and Computer Science 11, no. 5 (2019): 54–64.] 

Adanya banyak penelitian tentang efektivitas penggunaan pengajaran asynchronous dan synchronous, telah dilakukan oleh beberapa orang. Misalnya, Tara Lehan[footnoteRef:7] menyatakan bahwa hubungan antara partisipasi dalam pembinaan dan program akademik penyelesaian mahasiswa Pascasarjana online kurang significan. Penelitian Emmanuel[footnoteRef:8] menyatakan bahwa peserta didik yang belajar menggunakan synchronous dan asynchronous akan mempengaruhi akademik kinerja mereka. Penggunaan asynchronous dan synchronous yang seimbang akan memberikan dampak yang positif pada peserta didik. Bagaimana dengan pengajaran di Sekolah Minggu? Pembelajaran seperti apa yang dapat diterapkan, sehingga anak-anak tetap belajar Firman Tuhan dan tetap mengikuti kegiatan Sekolah Minggu sampai akhir dan berulang di minggu berikutnya? [7:  Tara Lehan, Bethanne Shriner, and Michael Shriner, “It’s Complicated: The Relationship between Participation in Academic Coaching and Program Completion in Online Graduate Students,” Online Learning Journal 24, no. 3 (2020).]  [8:  G. Dada, H. Alkali, and O. Oyewola, “An Investigation into the Effectiveness of Asynchronous and Synchronous E-Learning Mode on Students’ Academic Performance in National Open University (NOUN), Maiduguri Centre.”] 

Pembahasan 
Asynchronous dan Synchronous e-Learning
Cara mengajar metode asynchronous e-learning memiliki beberapa kelebihan, antara lain dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, tidak dibatasi oleh waktu. Tetapi kekurangannya adalah tidak ada komunikasi langsung antara peserta didik dan pendidik, juga tidak ada interaksi antara peserta didik dengan peserta didik. Sedangkan pengajaran synchronous, perlu dilakukan pada waktu yang sama, dan ada komunikasi antara pendidik dan peserta didik, peserta didik dan peserta didik. Penelitian Malik[footnoteRef:9] memberikan perspektif bahwa pembelajaran yang menggunakan synchronous menimbulkan minat belajar yang lebih kepada mahasiswa dibanding penggunaan asynchronous. Sedangkan penelitian Shahabadi[footnoteRef:10] menyatakan bahwa pengajaran menggunakan asynchronous atau synchronous perlu memperhatikan materi apa yang akan diajarkan, tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran sehingga dapat menca-pai tujuan dari pembelajaran yang telah ditetapkan.  [9:  Misbah Malik et al., “E-Learning: Students’ Perspectives about Asynchronous and Synchronous Resources at Higher Education Level,” Bulletin of Education and Research 39, no. 2 (2017).]  [10:  Mehdi Mehri Shahabadi and Megha Uplane, “Synchronous and Asynchronous E-Learning Styles and Academic Performance of e-Learners,” Procedia - Social and Behavioral Sciences 176 (2015).] 

Berkaitan dengan efektivitas pembelajaran, hasil penelitian Giesbers[footnoteRef:11] menemukan bah-wa pengajaran dengan menggunakan synchronous memiliki kekurangan, yaitu tidak ada banyak waktu untuk melakukan refleksi pada diri peserta didik seperti pengajaran asynchro-nous. Oleh karena itu, perlu ada kombinasi pengajaran synchronous dan asynchronous dalam e-learning sehingga diharapkan dapat secara optimal dapat mendukung keterlibatan peserta didik dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Adanya motivasi peserta didik akan mendorong terjadinya pembelajaran dengan maksimal, sehingga memungkinkan ter-jadinya keterlibatan pembelajaran asynchronous dan synchronous. Pada peneliltian ini temu-kan hubungan positif antara keterlibatan dalam pengajaran asynchronous dan synchronous dengan melibatkan motivasi peserta didik, sehingga dapat menyeimbangkan penggunaan dua metode tersebut. Sedangkan hasil penelitian Ogbonna[footnoteRef:12] lebih spesifik, menyatakan bahwa pembelajaran elektronik synchronous dan asynchronous secara signifikan meningkatkan pencapaian siswa secara kognitif dan perolehan keterampilan (skill). Namun secara spesifik, siswa yang diajar melalui motode asynchronous menunjukkan pencapaian kognitif yang lebih tinggi sementara peserta didik yang diajar melalui metode synchronous menunjukkan pening-katan perolehan keterampilan (skill). [11:  B. Giesbers et al., “A Dynamic Analysis of the Interplay between Asynchronous and Synchronous Communication in Online Learning: The Impact of Motivation,” Journal of Computer Assisted Learning 30, no. 1 (2014).]  [12:  Chinyere Grace Ogbonna, Nnenna Ekpereka Ibezim, and Chiaka Augusta Obi, “Synchronous versus Asynchronous E-Learning in Teaching Word Processing: An Experimental Approach,” South African Journal of Education 39, no. 2 (2019).] 

Simpulannya, beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa metode pengajaran asynchronous dan synchronous memiliki kelebihan masing-masing. Hal yang perlu dipertim-bangkan sebelum memilih dan menggunakan kedua metode tersebut, antara lain: perlu memerhatikan content yang akan diajarkan, style belajar peserta didik, dan tujuan pembe-lajaran yang akan dicapai. Sedangkan upaya membangkitkan motivasi peserta didik pada peng-ajaran yang diberikan akan memunculkan kompetensi dan usaha mereka, baik secara kognitif maupun skill yang harus mereka kuasai.
Pengajaran Sekolah Minggu
Sekolah Minggu memiliki tujuan antara lain: mempengaruhi spiritual anak-anak, meng-ajarkan fakta-fakta Alkitab dalam upaya mendorong perkembangan anak-anak menjadi seorang Kristen, pengasuhan anak-anak yang membimbing mereka menuju iman sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari sehingga mereka memiliki gagasan tentang sikap, nilai, keterampilan dan pengetahuan secara Kristiani[footnoteRef:13]. Pengajaran Sekolah Minggu mengemban tujuan-tujuan ini dan perlu metode pengajaran yang berbeda dengan sekolah formal agar anak-anak tertarik untuk mengikuti kegiatan Sekolah Minggu. [13:  Sarah E. Holmes, “An Exploration of Online Christian Faith Nurture for Children, Using UK Churches as a Case Study,” International Journal of Christianity and Education (2020).] 

Pada umumnya pengajaran di Sekolah Minggu menggunakan berbagai macam metode pembelajaran, antara lain: metode kontekstual, komunikasi langsung (direct instruction), game, adanya interaksi dan komunikasi dengan guru Sekolah Minggu dan teman-teman, konseling, bercerita, berdiskusi, dan lain-lain. Di mana tujuannya adalah mengajarkan Firman Tuhan dengan mengemasnya secara kreatif[footnoteRef:14], menarik, seru, dan berbeda dengan sekolah formal sehingga membuat anak-anak terlibat dan tertarik pada pembelajaran di Sekolah Minggu dan bukan belajar Firman Tuhan dengan paksaan. [14:  Surja Permana et al., “Memorizing Bible Verses with the Association Method of Quantum Learning in Sunday School,” Journal Didaskalia 2, no. 1 (2019).] 

Pada sistem pembelajaran online, pengajaran di Sekolah Minggu perlu mengadaptasi penggunaan teknologi yang telah digunakan di sekolah umum atau course formal yang telah mencoba menggunakan teknologi dalam menyampaikan pembelajaran. Baik cara pengajaran asynchronous dan synchronous dengan menggunakan media pembelajaran online, misalnya: game online, slide, buku online, google form, google doc, dan lainnya.
Beberapa gereja di Jawa Timur pada awal pandemic Covid 19 menggunakan metode asynchronous, sepeti whatsapp dan YouTube. Sebagaian besar di daerah kota menggunakan YouTube sebagai media untuk mengajarkan Firman Tuhan di Sekolah Minggu. Hasil penelitian Kiki Prawesti Ayuningtyas, mahasiswa S2 STIPAK Malang pada tesisnya: tentang penggunaan asynchronous pada pengajaran Sekolah Minggu terhadap minat anak-anak mengikuti pembe-lajaran di Sekolah Minggu. Menggunakan 12 gereja di Jawa Timur yang Sekolah Minggunya hanya menggunakan youtube sebagai media pengajarannya. Sampel yang diambil ada 52 anak-anak dari kelas Madya (sekitar kelas 4-5 SD) secara simple random sampling. 



	Tabel 1: Correlations

	
	Pembelajaran Asynchronous
	Minat

	Pembelajaran Asynchronous
	Pearson Correlation
	1
	.657**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	52
	52

	Engagement Learning
	Pearson Correlation
	.653**
	.821**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000

	
	N
	52
	52

	Minat
	Pearson Correlation
	.657**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	52
	52

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).















Tabel 2: Regresi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.837a
	.700
	.687
	3.885

	a. Predictors: (Constant), Engagement Learning, Pembelajaran Asynchronous

	b. Dependent Variable: Minat









Pada Tabel 1 nilai korelasi menunjukan sangat signifikan p<0.00. Sedangkan hasil regresi menunjukkan nilai pengaruh 70% pada minat anak-anak, pada Tabel 2.
Hasil peneliltian Ayuningtyas tersebut yang menunjukkan nilai regresi 70% ada hubungan pengajaran asynchronous terhadap minat anak-anak mengikuti Sekolah MInggu maka ada 30% factor lain yang mempengaruhi minat anak-anak mengikuti pengajaran di Sekolah Minggu. Adanya factor lain tersebut, membuat Sekolah Minggu GSJA Maranatha Malang mencoba mengkombinasi penggunaan asynchronous dan synchronous pada proses pengajaran di Sekolah Minggu. Metode asynchronous yang digunakan adalah menyanyikan pujian bersama-sama bisa disaksikan di youtube atau join di media zoom. Sedangkan metode synchronous menggunakan breakout zoom dengan membagi dalam kelas-kelas sesuai usia anak-anak yang ada. Belum dilakukan penelitian, baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tetapi telah dilakukan pengamatan jumlah anak-anak yang mengikuti Sekolah Minggu. Ketika hanya menggunakan platform asynchronous youtube maka terlihat yang menyaksikan penga-jaran Sekolah Minggu di jam tersebut hanya ± 30 anak. Berbeda jumlah anak-anak yang bergabung di Sekolah Minggu ketika dikombinasi dengan platform synchronous yang meng-gunakan zoom dan breakout, jumlah anak-anak yang bergabung di jam tersebut kira-kira sekitar ± 130 anak.
Hasil penelitian Holmes[footnoteRef:15] menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara mengajar online dan onsite (offline) pada pendidikan agama Kristen, hal ini menunjukkan bahwa melalui online pun, dapat menyampaikan pembelajaran dengan konten dan kualitas yang sama dengan cara mengajar onsite. Pengajaran di Sekolah Minggu pun dapat diajarkan secara online, hanya perlu panduan agar tujuan yang direncanakan sesuai dengan kapasitas guru dalam memahami dan menggunakan teknologi, mengaplikasikan konten yang sesuai style belajar anak-anak, agar tepat sasaran. Artinya, pengajaran di Sekolah Minggu dapat mencoba menggunakan kedua metode tersebut dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan masing-masing metode pengajaran asynchronous dan synchronous, tujuan yang akan dicapai, kompetensi guru dalam menggunakan teknologi, konten yang akan diajarkan sehingga penga-jaran di Sekolah Minggu dapat terjadi dengan efektif. [15:  Holmes, “An Exploration of Online Christian Faith Nurture for Children, Using UK Churches as a Case Study.”] 

Kesimpulan 
Pengajaran Sekolah Minggu perlu menggunakan teknologi pada masa pandemic agar kegiatan mengajarkan Firman Tuhan tetap dapat disampaikan. Pengajaran dapat mengunakan dua metode, yaitu: asynchronous dan synchronous. Komposisi penggunaan asynchronous dan synchronous perlu memperhatikan konten yang akan diajarkan, style belajar anak-anak Seko-lah Minggu, keterampilan guru dalam menggunakan teknologi, tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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